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PELAKSANAAN PENYIDIKAN TERHADAFP ANAK SEBAGAI PELARU
TINDAK PIDANA KESUSILAAN (SODOMI) DI POLTABES PADANG

{Rizky Satria Pratama, 05,140,039, Hukum Pidana {1V}, 1- 63 Halaman)

ABSTRAK

Tindak pidana vang dilakukan oleh anak masa sckarang sudah banyak terjadi,
berbapai macam tindak pidana telah sering dilakukan oleb anak seperti pembunuhan,
pencurian, perjudian dan juga termasuk tindak pidana kesusilaan. Bagaimanapun
suatu tindak pidana tidak bisa dibiarkan begitu saja, walaupun pelakunya adalah
annk-anak, pemerintah tetap akan berusaba untuk menegakkan bukum melalui para
aparatnya, salah satu proses penegakan hukum terscbut adalah proses penyidikan,
Proses penvidikan terhadap anak telah dibedakan dengan proses penyidikan terhadap
orang dewasa semenjak ditetapkannya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 19497
Tentang Pengadilan Anak. Hal tersebut memberikan suatu landasan hukum dalam
penyidikan terhadap anak vang disangka melakukan tindak pidana, bahwa anak
dalam penyidikan harus diperhatikan kepentingannya, hal tersebut bertujuan wntuk
membuat anak tidak menjadi tertekan sehingpa perkembangan lahir dan batinnya
menjedi tergangpu. Berdasarkan hal yang diatas perlu diketahui apakah peraturan
perundang-undangan yang berlaku telah berjalan baik pelaksanaannya dalam proses
penyidikan terhadap anak pelaky tindak pidana kesusilaan, khususnya tindak pidana
sodomi. Permasalahan yang dibabas dalam penelitian ini adalah : a). Apakah yang
menjadi latar belakang anak melakukan tindak pidana sodomi, b). Bagaimanakah
pelaksanaan penyidikan terhadap anak pelaku tindak pidana sodomi di Poltabes
Padang, ¢). Apakah yvang menjadi kendala dalam pelaksanaan penyidikan terhadap
anak pelaku tindak pidana sodomi yang dilakukan oleh penyidik Poltabes Padang.
Metode penelitian ini merupakan penelitian hukum sosiclogis. dengan mencliti
praktck hukum di lapangan. Sifat pemelitan bersifat penelitian preskriptif' yait
mempelajari tujuan hukom, nilai-nilai keadilan, validitas aturan hukum, konsep-
konsep hukum dan norma-norma hukum. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses
penvidikan anak yang melakukan tindak pidana berheda dengan penyidikan terhadap
orang dewass. Baik it dalam hal penangkapan. penabanan, pemeriksaan oleh
penyidik dan perlakuan selama proses penyidikan berjalan. Serta faktor penyebab
anak melakukan tindak pidana kesusilaan yait, fakior keluarga, pendidikan,
lingkungan dan pergaulan anak. Serta kendala vang dihadapi dalam penyidikan anak
adalsh kurangnya personcl penvidik anak, terbatasmva fasilitas atan sarama dan
sulitnya umuk mendapatkan alat bukti dalam proses pevidikan terhadap apak sebagai
pelaku tindak pidana kesusilaan (sodomi). Dalam penyidikan perkara anak sebaiknyva
diselesaikan dengan cepat termasuk secepat mungkin memberikan undanpan kepada
pembimbing kemasyarakatan karena rekomendasi dari pembimbing kernasyarakatan
sangat diperlukan, serta seharusnya ditambah personil unit khusus fasilitas dalam
penyidikan terhadap kasus anak di Poltabes Padang.
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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Berkembangmyva teknologi, industrialisasi dan urbanisasi menunjukan  fakia
meningkatnya pula tindak pidana vang terjadi di Indomesia Twindak pidana yang
mengalami peningkatan tersebut sangat mengkhawatirkan karena sebagian besar tindak
mdana dilakukan oleh anak-anak moda dibawah wsia 22 tahun. Pengarvh sosial dan
kultur memainkan peranan yang besar dalam pembenmukan atau pengkondisian tingkah-
laku knminal anak-anak remaja. Perlaku anak-anak remaja inl menunjukan tanda-tanda
kurang atau tidak adanya konformitas terhadap norma-nomma sosial, mayoritas bndak
pidana remaja berusia dibawah 22 tahun. Angka tertinggi tindak pidana ada pada usia 15-
|9 tahun.” Mudahnya mohilitas a_na#-: dan satu daersh ke dacrah lannya menyebabkan
Lontrol terhadep anak menjadi lemah, mobilitas tersebut bisa membuat anak menemukan
serpaulan neeatif yang menjadi fabtor penyebab kenakalan remaja dan menjadi awal
mmk terjadinya tindak pidana anak tidak bisa diawasi karena mobilitas it sendini

Secara umum anak-anak remaja dianpeap ada dalam sate penode transisi dengan
unckah-laky snti-sosial yang potensial, diserta dengan banvak pergolakan hat atau
wziisruhan batin pada fase-fase remaya Sepala gejala undak pidana yang muncul ito
—erupakan akibat dari proses perkembangan pribadi anak yang mengandung unsur dan
ssaha’

i1 Kedewasaan scksual

{2} Pencarian idenntas kedewasaan
{31 Adanva ambisi materii yang udak terkendals

" Koarting Kartens, Kenabalon Hemafe, T BojaGrafiodo Persado, Jakort 20035, htm 7
S Fhad, bl B



{4} Kurang atau hdak adanya disiplin din”

Anak-snak remaja vang melakukan tindsk pidana pada urmumnya kurang memiliki
kontrol din, menyalahgunakan kentrol din, dan suka menegakan standar tingkah laku
sendiri, di samping meremehkan keberadaan orang lain. Tindak pidana vang dilakukan
disertai unsur-unsur mental dengan motf subjekof, vante untuk mencapal objek tertentu
disertai kekerasaan dan agresi. Pada umumaya anak-anak muoda sangzat egoists, dan suka
sekali menyalahgunakan atan melebih-lebibkan harga dirinya

4 Belanda penanganan terhadep anak-anak vang berpenlaku menyimpang diamr
dalam Kinder Weatten 1901, Amenka Senkat membentukan Fengadilan Anak (Juvenile
Coun) sejak tahun 1899, Asas vang dianut dalam Pengadilan Anak adalah “parens
patrige”, yaitu bahwa penguasa harus bertindak apabila anak-anak membotuhkan
perolongzan, sedanpgkan anak vang melakukan kejahatan bukannya dipidana melunkan
harus dilindungi dan diberi bantuan. Di Ingens Juvenile Court dibentuk dengan undang-
undang tanpeal 25 Juli 1921 dan mulai berlaku tanggal | November 1922

M Indonesia tindak pidana vang dilakukan olsh anak bdak terbatas kepada
nerbuatan-perbuatan yang  melangear pecbuatan KUHP saja melainkan  peraturan-
~craturan di luar KUHP misaloya ketentuan pudana dalam Undang-undang Narkotika,
Undang-undang Hak Cipta, Undang-undang Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
cehagmnya Lahimya Undeng-undang Pengadilan Anak maka setiap anak vang terlibat

~=rkara pidana mendapat perdakuan yang berbeda dibandinghkan dengan orang dewasa

LR
" Darwan Prinst, Sedum Aok fadhssiesia, Cin Adiven Bakn, Bandung, 2003 hilm. [0
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BAB IV

PENUTUP

I. Kesimpulan

Kesimpulan vang dapat ditank dan hasil penelitian di lapangan adalah sebaga

berikut -

Penyidikan vang dilakukan oleh penyidik Poltabes Padang terhadap anak vang
melakukan ondak pidana kesusilaan ( sodomn ) mempunyal suatn perbedaan
denpan proses penyidikan terhadap orang dewasa yang melakukan tindak pidana
Perbedaon tersebut misalnya dalam upaya paksa vakni penanpkapan yang udak
dilakukan dengan kekerasan, penzhanan yang masa tahanannya setengah dan
orang dewasa, pemisahan ruang tahanan anak dengan orany dewasa, dan proses
pemerksaan terhadap teesangka anak tersebut memperhatikan kepenungan anak.
Hal-hal dalam penvidikan :.-':u.1g memperhatikan kepentingan anak adalah: anak
dalam pemerksam didampingi oleh orang tua atau wah sehingga anak bdak
merasa  takut, penvidik  dilakukan  oleh  peayidik  wanita  dengan  tidak
mengpunakan pakaian formal dengan kata lain pemenksaan dilakukan dengan
suasana vang santal, hal im dilakukan semata-mata untuk kebatkan mental anak.
Peranan pembimbing kemasyarakatan dalam proses penyidikan terhadap anak
vang melakukan tindak pidana kesustlaan(zodon) sangat diperhitungkan, karena
kesimpulan dari hasil penelitian pembimbing kemasyarakatan sangat diperlukan
untuk melengkapi berkas perkara yang akan diserahkan kepada Jaksz penunfut
urnum, fugas dan pembimbing kemasyarakatan dalam proses penyidikan ferhadap

anak melakukan penelihan tehadap latar belakang anak sepertn keluarga,

ik
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